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ABSTRAK 

Khotima, Yunita Husnul ”Museum Astronomi dan Planetarium di Kabupaten 

Bandung Barat” 

Landasan Konseptual, S1, Program Studi Arsitektur Universitas Sriwijaya, 2018. 

Museum Astronomi dan Planetarium adalah tempat penyimpanan koleksi-

koleksi yang berhubungan dengan ilmu astronomi untuk dipamerkan kepada 

seluruh kalangan masyarakat yang mempunyai ruang teater bintang yang 

memutarkan video benda-benda angkasa di malam hari dari berbagai tempat dan 

berbagai fenomena astronomi selayaknya kejadian yang sebenarnya. 

Pembangunan Museum Astronomi dan Planetarium ini bertujuan sebagai media 

informal pembelajaran ilmu astronomi yang yang bersifat rekreatif dan edukatif. 

Pembangunan Museum Astronomi dan Planetarium ini terletak di Jalan Baru 

Ajak, Kecamatan Lembang, Kabupaten Bandung Barat. Prinsip yang diterapkan 

pada perencanaan dan perancangan ini adalah mengutamakan alur sirkulasi 

dengan pembagian zonasi yang tersusun rapih dan jelas. Sebagai bangunan 

komersil, bangunan ini membutuhkan daya tarik yang kuat yang didapatkan dari 

bentuk dan fasad bangunan. Berdasarkan prinsip tersebut, maka konsep yang 

digunakan pada perencanaan dan perancangan Museum Astronomi dan 

Planetarium ini adalah Konsep Metafora dengan tema Futuristik.  

Kata Kunci : Museum Astronomi, Planetarium, Konsep Metafora dan Tema 

Futuristik. 

Menyetujui, 

Pembimbing 1 

Menyetujui, 

Pembimbing 2 
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ABSTRACT 
 

Khotima, Yunita Husnul " The Planetarium and Astronomical Museum in West 

Bandung" 

Architecture Study Program at Sriwijaya University, 2018. 

 

The Planetarium and Astronomical Museum is a place for storing collections 

related to astronomy to be exhibited to all circles of society that have a stellar 

theater space that plays videos of celestial objects at night from various places 

and various astronomical phenomena as an actual event. The construction of the 

Planetarium and Astronomical Museum aims as an informal medium for learning 

astronomy which is recreational and educational. The construction of the 

Planetarium and Astronomical Museum is located on Baru Ajak Street, Lembang 

District, West Bandung Regency. The principle applied in this planning and 

design is to prioritize the flow of circulation by dividing the zoning that is neatly 

arranged and clear. As a commercial building, this building requires strong 

attraction obtained from the shape and facade of the building. Based on these 

principles, the concept used in the planning and design of the Planetarium and 

Astronomical Museum is the Concept of Metaphor with a Futuristic theme.  

Keywords: Planetarium, Astronomical Museum, Metaphor, Futuristic 

Architecture.  
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BAB 1 PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan dalam bidang ilmu pengetahuan saat ini sedang berkembang pesat. 

Penemuan akan teknologi-teknologi terbaru terus bermunculan demi 

mensejahterakan kehidupan manusia. Para ilmuwan berlomba-lomba melakukan 

penelitian untuk mencari tahu potensi-potensi lainnya yang dapat mempermudah 

masyarakat banyak dalam melakukan tugas-tugas di dalam keseharian kehidupan 

umat manusia. 

Begitu juga dalam bidang ilmu pengetahuan astronomi yang merupakan salah satu 

bidang ilmu yang tertua. Manusia terus-menerus mencari inovasi dalam 

memperbaiki bumi, planet yang kita tempati ini. Namun, banyak juga yang 

mencari alternatif planet lain jika pada akhirnya bumi planet kita ini sudah tidak 

dapat dihuni lagi. Baik karena sudah terlalu tercemar maupun sudah tidak dapat 

dihuni lagi. 

Perkembangan ilmu dan teknologi astronomi di dunia sudah sangat jauh melesat. 

Akan tetapi, banyak masyarakat umum di Indonesia belum mengenal betul 

tentang ilmu astronomi. Mirisnya lagi, nenek moyang kita yang rata-rata seorang 

pelaut karena kondisi geografis Indonesia sangat mengandalkan dan sangat paham 

dalam bidang astronomi. Mereka melakukan pengamatan metodologis atas langit 

malam sebagai penunjuk arah dan cuaca. 

Bukan hanya itu saja yang bisa kita dapatkan dengan mempelajari bidang 

astronomi. Dengan mempelajari ilmu astronomi, kita juga dapat lebih mengenal 

benda-benda langit dan sejarahnya serta efeknya dalam tata surya. Fasilitas – 

fasilitas yang mendukung pembelajaran dalam bidang astronomi diantaranya 

adalah museum astronomi, observatorium dan planetarium 

Indonesia memiliki satu Observatorium peneropongan bintang di daerah 

kabupaten Bandung Barat yaitu Bosscha dan tiga museum dan planetarium di 

Taman Ismail Marzuki, Jakarta, di Surabaya, dan di Kutai Kartanegara. Namun, 



2 
 

planetarium di Surabaya hanya difungsikan sebagai navigasi militer saja. Melihat 

jumlah yang masih minim dibandingkan dengan cakupan wilayahnya menjadikan 

fasilitas yang tersedia untuk mempelajari ilmu astronomi di Indonesia masih 

kurang. 

Bandung adalah kota yang cukup mewadahi perkembangan dalam mempelajari 

ilmu astronomi dilihat dari adanya program studi astronomi di ITB, observatorium 

Bosscha di Lembang dan LAPAN (Lembaga Penerbangan dan Antariksa). 

Sayangnya fasilitas-fasilitas tersebut hanya terbatas untuk orang-orang tertentu 

saja. Observatorium Bosscha yang peruntukannya sebagai fasilitas pendidikan 

membatasi jumlah pengunjung yang bisa datang kesana. Selain itu untuk 

masyarakat umum terutama anak – anak, informasi yang diberikan oleh 

observatorium Bosscha terlalu kompleks untuk dimengerti. Oleh karena itu, 

dibutuhkan bangunan museum astronomi. 

Museum merupakan tempat menyimpan dan menampilkan benda-benda koleksi 

maupun alat-alat teknologi yang bertujuan sebagai pembelajaran maupun rekreasi 

semata. Yang dapat dengan mudah diakses oleh seluruh kalangan masyarakat 

tanpa syarat yang rumit. 

Namun, selama ini kebanyakan museum memamerkan barang-barang atau 

informasi yang hanya bisa dilihat dan dibaca sehingga pengunjung kurang bisa 

interaktif untuk bisa tahu secara langsung yang menimbulkan kesan 

membosankan. 

Oleh karena itu dalam skripsi ini akan direncanakan rancangan museum astronomi 

dengan kegiatan rekreasi edukasi untuk memperluas ilmu astronomi yang dikemas 

secara menarik dan interaktif agar mudah diterima semua kalangan. Sirkulasi di 

dalam bangunan dibuat alur berupa cerita atau tema yang jelas agar tidak 

membingungkan pengunjung. Selain museum, bangunan ini mempunyai fasilitas 

pembelajaran ilmu astronomi yang menarik berupa planetarium. 

Planetarium adalah gedung teater yang mensimulasikan keadaan langit dari 

berbagai tempat di dunia dan kapan pun berdasarkan kejadian yang sebenarnya. 
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Mirip dengan museum, planetarium dibuat untuk memberikan pendidikan dan 

hiburan kepada masyarakat yang ingin mengetahui tentang bidang astronomi. 

Pengunjung biasanya membayar biaya pendaftaran untuk masuk seperti mereka 

akan masuk ke teater/bioskop. Bangunan planetarium pada umumnya memiliki 

bentuk atap dome agar simulasi yang dipertunjukan terasa seperti yang 

sebenarnya. 

Dengan adanya museum astronomi dan planetarium di Kabupaten Bandung Barat 

maka penyampaian ilmu astronomi kepada masyarakat awam akan lebih tepat 

sasaran. Karena bangunan museum dan planetarium dapat diakses oleh 

masyarakat dari berbagai kalangan. Cara mempelajari ilmu astronomi dengan 

datang ke museum dan melihat pertunjukan planetarium pun akan mudah 

dipahami orang awam, termasuk anak-anak.  

1.2 Rumusan Masalah 

Permasalahan yang didapatkan dari latar belakang tersebut adalah : 

1. Bagaimana merencanakan dan merancang sarana serta prasarana 

pembelajaran ilmu astronomi yang dapat mengedukasi masyarakat luas 

dengan penyampaian yang dapat memberikan ilmu pelajaran sekaligus 

hiburan? 

2. Bagaimana mewujudkan Museum Astronomi dan Planetarium sebagai 

bangunan yang memiliki daya tarik yang kuat sehingga memikat pengunjung 

datang? 

 

1.3 Tujuan dan Sasaran 

Perancangan museum astronomi dan planetarium dinyatakan tepat untuk 

mengatasi permasalahan wadah pembelajaran astronomi untuk semua kalangan 

masyarakat. Memperkenalkan ilmu pengetahuan kepada masyarakat banyak 

tidaklah mudah karena jenjang pendidikan yang berbeda-beda. Maka dari iru 

diperlukan media informal yang rekreatif namun bersifat edukatif. Dengan adanya 

museum astronomi dan planetariun ini diharapkan dapat membangkitkan dan 

meningkatkan apresiasi masyarakat terhadap ilmu astronomi.  
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1.4 Ruang Lingkup Perancangan  

Lingkup perancangan meliputi perencanaan site plan dan perancangan seluruh 

bangunan. Perencanaan bangunan utama dan penunjang. Perancangan lansekap 

meliputi ruang terbuka, akses menuju tapak (kendaraan maupun pejalan kaki), dan 

penataan vegetasi. Perancangan museum astronomi dan planetarium ini memiliki 

fungsi yang terbagi menjadi dua sifat, yaitu edukasi dan rekreasi. Ruang-ruang 

yang dibutuhkan adalah: 

a. Edukasi 

- Museum yang berupa ruang-ruang eksibisi yang meliputi galeri temporer, 

galeri teknologi antarikas,  ruang pameran tokoh astronomi, ruang 

pameran benda astronomi, ruang pameran planet, dan ruang diorama. 

- Perpustakaan yang dapat diakses publik. 

- Ruang kelas untuk kebutuhan kunjungan berkelompok seperti kunjungan 

dari sekolah. 

b. Rekreasi 

- Ruang terbuka yang dapat diakses publik. 

- Kafeteria yang dapat diakses publik. 

- Planetarium yang memutarkan video-video benda-benda angkasa di 

malam hari dari berbagai tempat dan berbagai fenomena astronomi 

lainnya seperti yang sebenarnya. 

- Ruang teater yang memutarkan video-video terkait astronomi dan 

antariksa. 

1.5 Sistematika Pembahasan 

Secara garis besar, sistematika pembahasan laporan ini dapat diuraikan sebagai 

berikut : 

BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab ini akan membahas gambaran umum proyek yang di jelaskan dengan 

latar belakang perencanaan dan perancangan Museum Astronomi dan Planetarium 
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yang kemudian diikuti oleh perumusan masalah, tujuan dan sasaran, ruang 

lingkup, dan sistematika pembahasan.  

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab ini berisi tentang studi literature dan teori-teori mengenai museum 

astronomi dan planetarium yang berperan pada perencanaan fungsi bangunan serta 

tinjauan objek sejenis. 

BAB III METODE PERANCANGAN 

Bab ini berisi tentang tahapan pada proses perancangan disertai pendekatan dan 

elaborasi tema yang digunakan pada perancangan Museum Astronomi dan 

Planetarium 

BAB IV ANALISIS PERANCANGAN 

Membahas tentang proses analisis pada perancangan museum astronomi dan 

planetarium yang berisi analisis fungsional, analisis spasial, analisis kontekstual, 

analisis geometri dan enclosure. 

BAB V SINTESIS DAN KONSEP PERANCANGAN 

Bab ini berisi kesimpulan dari hasil analisis yang telah dilakukan di bab analisis 

perancangan. Terdiri dari sintesa, konsep perancangan tapak dan arsitektural, 

konsep struktur dan konsep utilitas. 

. 
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